BAB III
METODE RU’YAH QABL AL-GHURUB
SERTA PANDANGAN ELITE NAHDLATUL ULAMA
DAN MUHAMMADIY AH JAWA TIMUR

A. Latar Belakang Lahirnya Metode Ru’yah Qabl al-Ghurub
Agus Mustofa' selaku penggagas metode ru’yah gabl al-ghurub (RQG)

menuturkan bahwa selama ini perbedaan yang terjadi dalam hal penentuan
awal bulan Hijriyah dipicu oleh unsur subjektivitas baik dari kalangan
pengikut hisab maupun pengikut rukyat. Unsur subjektivitas yang dimaksud
di sini adalah unsur yang dipakai oleh satu pihak namun tidak disepakati
oleh pihak lain. Ia mencontohkan unsur subjektivitas dalam pernyataannya
berikut ini: “Pada metode hisab —khususnya metode wujud al-hilal- kriteria
subyektifnya terletak pada syarat tercapainya ketinggian hilal di atas
horison, yang nol koma sekian derajat itu. Itulah yang disebut kriteria
‘wujud’. Hilal disebut telah memasuki bulan baru kalau setelah ijtimak

mewujud di atas horison”.

! Agus Mustofa, lahir di Malang pada tanggal 16 Agustus 1963. Ia merupakan penulis yang cukup
produktif. Selama 10 tahun terakhir buku yang sudah ditulis olehnya mencapai 47 judul buku dan
kebanyakan buku tersebut bertemakan tasawuf modern. Dinamakan tasawuf modern, karena
pembahasan dalam buku-bukunya banyak berbicara seputar perpaduan ilmu agama, sains dan
pemikiran modern. Pada dasarnya dia bukan seorang yang memfokuskan dirinya untuk
berkecimpung di dunia hisab dan rukyah, karena sebenarnya ia adalah seorang lulusan jurusan
Teknik Nuklir Universitas Gajah Mada. Perhatiannya terhadap dunia hisab dan rukyah baru
dimulai sekitar tahun 2011 dengan aktif menulis dan mengkritisi metode-metode penentuan awal
bulan Hijriyah melalui media-media. Dan baru menuangkan pemikirannya di bidang hisab dan
rukyah dalam bentuk buku pada tahun 2013 dengan terbitnya buku berjudul “Jangan Asal lkut-
ikutan Hisab & Rukyat’ yang kemudian disusul dengan terbitnya buku ‘Mengintip Bulan Sabit
Sebelum Maghrib’pada tahun 2014. Lihat http://agusmustofa.com/profil-agus-mustofa/

* Agus Mustofa, Mengintip Bulan Sabit sebelum Maghrib, (Surabaya: Padma Press, 2014), 46.
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Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam metode hisab yang
dikenal dengan metode yang memiliki tingkat presisi paling tinggi pun
masih terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut bukan terletak pada hasil
hitungannya tetapi pada kriteria hilal yang harus memenuhi ketinggian
sekian derajat saat Matahari terbenam. Seperti metode wujud al-hilal yang
mensyaratkan Bulan yang muncul setelah terjadinya ijtimak saat Matahari
terbenam harus berada di atas ufuk.’ Itu artinya betapapun ketinggian Bulan
yang muncul saat Matahari terbenam selama Bulan berada di atas ufuk,
maka esok hari adalah bulan baru. Berbeda halnya jika kriteria yang dipakai
adalah metode imkan al-ru’yah yang memiliki kriteria ketinggian Bulan
sekian derajat saat Matahari terbenam. Dalam metode ini terjadi banyak
perbedaan pendapat mengenai kriteria yang paling sesuai. Menurut kriteria
yang ditetapkan oleh ahli hisab tagribi, ketinggian hilal saat terbenam
Matahari yang mungkin dirukyat adalah 2 derajat, ada yang mengatakan 6
derajat, bahkan ada yang mengatakan 1 derajat. Menurut Danjon hilal tak
mungkin bisa teramati jika jarak busur Bulan Matahari kurang dari 7 derajat,
karena jika jaraknya kurang dari itu, cahaya hilal tak akan sampai pada mata
manusia. Data terbaru dari Danjon menyebutkan bahwa jarak minimal busur
Bulan Matahari adalah 6,4 derajat. Sedangkan menurut kriteria MABIMS,
ketinggian hilal minimal 2 derajat, dengan jarak elongasi Bulan Matahari

minimal 3 derajat dan umur Bulan minimal 8 jam.* Ttulah unsur subjektivitas

> Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,
(Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, 2009), 74.

* Ibnu Zahid Abdo el-Moeid, Formula Ilmu Hisab 1, (Gresik: t.p., 2013), 90.
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dalam metode hisab yang dikritisi oleh Agus. Selain dalam metode hisab,
metode rukyat juga mempunyai unsur subyektifitas yang tinggi karena
keberhasilan rukyat sangat tergantung pada kondisi pengamat dan
lingkungan sekitarnya.’

Maka dari itu Agus mengusulkan agar unsur subjektivitas dalam
penentuan awal bulan harus disingkirkan dan memilih unsur yang lebih
obyektif. Unsur obyektif yang diusulkannya ini adalah pemilihan variabel
ijtimak sebagai batas bulan. Menurutnya peristiwa ijtimak ini adalah
peristiwa yang tidak bergantung kepada kondisi pengamat. Di manapun
seseorang itu berada, peristiwa ijtimak tetaplah terjadi pada waktu yang
sama. Lagi pula baik dari kalangan pengikut metode hisab maupun pengikut
metode rukyat, semuanya pasti menggunakan rujukan ijtimak sebelum
menentukan awal bulan.’

Selain permasalahan penentuan awal bulan Hijriyah khususnya yang
berkaitan dengan bulan-bulan ibadah, metode ru’yah qabl al-ghurub (RQG)
yang digagas oleh Agus Mustofa ini muncul dengan dilatarbelakangi atas

keberhasilan Thierry Legault’ dalam memotret Bulan sabit muda saat

> Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 46.

® Ibid. 47.

7 Thierry Legault Adalah astrofotografer terkenal dari Prancis. Pada tanggal 8 Juli 2013, dia
berhasil memotret bulan sabit saat ijtimak pada pukul 09.14 waktu setempat. Keadaan bulan saat
dipotret itu berposisi pada jarak sudut 4.4° dari Matahari. Rekor ini mengalahkan rekor yang
pernah dicapai oleh Martin Elsasser dari Jerman pada tahun 2008 yang berhasil memotret bulat
sabit 4 jam 11 menit setelah ijtimak. Ia banyak memperoleh penghargaan, diantaranya pada tahun
1999, Legault menerima hadiah bergengsi ‘ Marius Jacquemetton’ dari Societe Astronomique de
France untuk foto Astronomi. Namanya juga diabadikan sebagai nama Asteroid 19458 Legault.
Karya-karyanya banyak yang telah dipublikasikan dan disiarkan di seluruh dunia, termasuk oleh
NASA, Nature, Scientific American, The Times, MSNBC, BBC, CNN, ABC, CBS, Fox, CBC,
The Wall Street Journal, Discovery Channel, Popular Science, & Aviation Week. Dia telah
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ijjtimak pada tahun 2013. Thierry berhasil memecahkan rekor dalam
memotret Bulan sabit pasca ijtimak yang sebelumnya dipegang oleh Martin
Elsasser dari Jerman. Agus kemudian memadukan konsep penentuan awal
bulannya yang pertama yang hanya berpegang pada ijtimak semata dengan
konsep rukyat yang dilakukan setelah ijtimak sebagai pembuktian atas
terjadinya ijtimak.
B. Konsep Ru’yah Qabl al-Ghurub
Berikut akan penulis paparkan konsep metode ru’yah gabl al-ghurub
(RQG) sebagai penentu awal bulan Hijriyah. Penulis akan memaparkan
stretching point dalam metode RQG ini yang bisa saja berbeda dengan
metode penentuan awal bulan Hijriyah yang lain.
1. Konsep Hilal dalam Metode Ru’yah Qabl al-Ghurub
Penentuan awal bulan Hijriyah tentu tidak bisa dilepaskan dari
definisi hilal itu sendiri. Sebenarnya seperti apa maksud hilal yang
dirukyat, terlebih hilal dalam RQG ini, akan dibahas dalam penjelasan
ini.
Hilal secara umum diartikan dengan Bulan sabit pada hari pertama
dan kedua bulan Qamariyah atau dua malam akhir bulan Qamariyah.

Ada juga yang mengartikan hilal adalah Bulan sabit pada hari pertama

menulis dua buku : The New Atlas of the Moon dengan Serge Brunier ( Firefly) dan
Astrophotographie ( Eyrolles). Selain itu,dia juga telah menulis banyak artikel tentang pencitraan
di Eropa dan Amerika Serikat seperti Sky and Telescope , Ciel et Espace , Astronomie Magazine
, Chasseur d’ Images dan sebagainya. Lihat Agus Mustofa, “Thierry Legault”, dalam
http://workshopastrofotografi.com/profil-pembicara/thierry-legault/., diakses pada 12 November
2014. Lihat juga Thierry Legault, “My Equipment and Me”, http://www.astrophoto.fr diakses
pada 12 November 2014.


http://workshopastrofotografi.com/profil-pembicara/thierry-legault/
http://www.astrophoto.fr/
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sampai hari ketiga awal bulan atau tujuh hingga dua hari dari akhir
bulan.® Lebih spesifiknya, Ibn Manzur mengartikan hilal sebagai berikut:
PR R 3 s A G <D B DU

Artinya: Hilal adalah guratan cahaya Bulan, ketika orang-orang
meneriakinya pada waktu awal bulan

Dalam al-Qur’an, Bulan —secara umum- disebut dengan tiga istilah,
yaitu shahr (month), gamar (moon), hilal (crescent moon). Istilah Shahr
digunakan untuk menyebut bulan dalam arti durasi waktu yang
berjumlah 29 atau 30 hari dan juga untuk menyebut nama bulan, seperti
shahr Ramadan, shahr Shawwal, shahr Dhulhijjah. Sedangkan istilah
gamar digunakan untuk menunjuk sebuah benda langit yang menjadi
satelit planet bumi. Adapun istilah hilal, merupakan sebutan khusus bagi
gamar dalam beragam bentuknya, bisa mengacu pada Bulan sabit baru
atau Bulan sabit tua.'’

Term hilal dalam al-Qur’an terdapat dalam surat al-Baqarah ayat

189
e s 6 3L 4 o e G S e ol 2 sty

O3 SO B0 152515 Gl fe o 15T BB 5 5SS 8,04
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi
manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki
rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu

¥ Susiknan Azhari, Penggunaan Sistem Hisab & Rukyat di Indonesia, 22.
? Jamal al-Din Ibn al-Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz 11, (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), 702.
' Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-ikutan...,195-196.
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dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.

Penggunaan bentuk jamak dalam kata hilal pada ayat tersebut,
menurut Agus, sebenarnya tidak harus menunjuk kepada saat awal
dalam kemunculan Bulan baru, melainkan bisa saja sampai beberapa hari
sebelum mencapai seperempat pertama dan beberapa hari setelah
mencapai seperempat terakhir.'' Terkait dengan penggunaan bentuk
jamak dalam kata ahillah pada ayat tersebut, lebih lanjut Agus
mempunyai beberapa komentar berikut:

Istilah Ailal jelas-jelas tidak merujuk ke suatu kondisi tunggal yang

menjelaskan bentuk bulan baru. Meskipun, kata a/ Ailal berbentuk

tunggal, dengan bentuk jamaknya a/ ahillah. Hilal menjelaskan
bentuk bulan selama beberapa hari di awal maupun di akhir bulan.

Bahkan, juga menunjuk kepada bentuk-bentuk di antara keduanya.

Itulah sebabnya Al Qur’an menggunakan kata Aila/ dalam bentuk

jama’, ahillah, yang bermakna hilal-hilal. Alias, bentuk-bentuk hilal

di hari-hari yang berbeda. Berdasar bentuk hilal-hilal yang berbeda

itulah manusia- bisa melakukan perhitungan, karena Allah

menetapkan sejumlah manzilah alias posisi hilal di sepanjang
pergerakan benda langit tersebut.'
Oleh sebab penggunaan bentuk jamak dalam kata hilal tersebut, maka
ru’yat al-hilal tidak harus diartikan dengan melihat hilal sesaat sesudah
terbenamnya Matahari. Penyebutan hilal dalam bentuk jamak itu adalah

dalam rangka mengedukasi umat Islam agar membangun kesadaran

terhadap pergerakan hilal sepanjang bulan, sehingga bisa dijadikan

1 1bid.

12 1bid. 203-204.
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rujukan bagi penghitungan waktu. Termasuk mengetahui datangnya
awal bulan."

Namun demikian perlu ditetapkan variabel Bulan seperti apa yang
bisa dijadikan patokan awal bulan. Maka dari itu, RQG menetapkan
bahwa variabel yang paling bisa dijadikan rujukan untuk melakukan
perhitungan secara akurat adalah variabel ijtimak atau manzilah terakhir
dalam pergerakan Bulan." Meskipun sebenarnya, secara dalil, bisa saja
dipilih manzilah-manzilah di sepanjang pergerakan Bulan, seperti Bulan
sabit tipis berapa pun umurnya, Bulan seperempat, Bulan purnama,
Bulan tiga perempat dan lain sebagainya. Akan tetapi, dari perhitungan
astronomi, akurasi terbaik dalam penentuan manzilah itu terletak pada
peristiwa ijtimak. Dengan demikian, dalam RQG, batas berakhirnya
bulan lama menuju bulan baru adalah peristiwa ijtimak.

Dalam penentuan kapan terjadinya ijtimak, RQG tidak memerlukan
perhitungan yang rumit untuk menentukan waktu terjadinya ijtimak,
melainkan cukup dengan mengambil data-data yang dikeluarkan oleh

lembaga antariksa Amerika Serikat NASA yang terbukti sangat akurat.

" Ibid. 232.

'* Terdapat dua periode dalam peredaran Bulan, yaitu periode sideris (waktu yang diperlukan
Bulan dalam mengelilingi Bumi satu kali putaran penuh) yang ditempuh selama kurang lebih 27
hari 7 jam 43 menit 11, 5 detik, dan periode sinodis (waktu yang berselang antara dua posisi sama
yang dibuat Bumi, Bulan dan Matahari) yang ditempuh selama kurang lebih 29 hari 12 jam 44
menit 2,8 detik. Sedangkan yang dimaksud ijtimak ini adalah periode sinodis. Lihat Akh.
Mukarram, /imu Falak; Dasar-dasar Hisab Praktis, (Surabaya: Grafika Media, 2012), 132.

"> Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 78-79.
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Bahkan NASA sendiri sudah menghitung pergerakan Bulan untuk 5000
tahun ke depan.'®

Metode RQG mempunyai definisi yang lain tentang hilal daripada
metode-metode lain seperti ru’yat al-hilal bi al-fi’l ala Nahdlatul Ulama,
imkan al-ru’yah ala pemerintah, dan wujud al-hilal ala Muhammadiyah.
Ketiga metode tersebut mensyaratkan bahwa hilal harus bisa
dilihat/mungkin dilihat/eksis pada saat setelah terbenamnya Matahari,
sedangkan RQG mendefinisikan hilal bisa saja terjadi siang hari,
meskipun tidak semua Bulan sabit siang hari adalah hilal karena hilal
adalah Bulan sabit pertama yang muncul setelah terjadinya peristiwa
ijtimak yang mungkin saja terjadi pada siang hari.'’

Keberanian Agus untuk berbeda dari mainstream hilal pada
umumnya tentu sangat beralasan, karena ia mempunyai bukti yang kuat
bahwa Bulan sabit sesaat setelah terjadinya ijtimak —atau bahkan saat
ijjtimak- itu bisa dirukyat sebagaimana yang dilakukan oleh Thierry
Legault dan Martin Elsasser selama beberapa tahun terakhir.'®

Dengan penggunaan rukyat yang tidak harus dilakukan saat
terbenamnya Matahari itu, RQG mempunyai beberapa keunggulan yang
tidak dimiliki oleh metode-metode lain, di antaranya terkait durasi

pengamatan hilal yang sangat lama yang mencapai waktu berjam-jam

' Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-ikutan..., 172.
"7 Agus Mustofa, “Rukyat Global & Rukyat Lokal”, dalam https://www.facebook.com/notes/agus-
mustofa/-rukyat-global-rukyat-lokal-/10152178371531837, diakses pada 15 Desember 2014.

' Agus  Mustofa, “Berburu  Bulan  Sabit di Siang  Hari”, dalam
https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/-berburu-bulan-sabit-di-siang-hari-
/10152173013146837, diakses pada 15 Desember 2014.


https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/-rukyat-global-rukyat-lokal-/10152178371531837
https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/-rukyat-global-rukyat-lokal-/10152178371531837
https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/-berburu-bulan-sabit-di-siang-hari-/10152173013146837
https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/-berburu-bulan-sabit-di-siang-hari-/10152173013146837
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terhitung sejak terjadinya peristiwa ijtimak hingga terbenamnya
Matahari. Berbeda dengan pengamatan hilal pada umumnya yang terikat
pada waktu Maghrib dengan durasi pengamatan yang hanya beberapa
menit saja.19

Hanya saja perlu dicatat bahwa jika lantas telah terjadi ijtimak,
kemudian hilal berhasil dirukyat setelah itu, maka puasa (bila terjadi
pada awal Ramadan) atau Idul Fitri (bila terjadi pada awal Syawal)
belum bisa dimulai, karena metode RQG ini membedakan antara
pergantian bulan dan pergantian hari. Agus Mustofa selaku penggagas
metode RQG ini memberikan pendapatnya mengenai hal ini sebagai
berikut:

Menurut saya, sebaiknya ada pemisahan pemahaman antara saat

pergantian bulan dengan pergantian hari dalam kalender Hijriyah.

Pergantian bulan adalah saat-saat di mana bulan sudah melewati

saat ijtima’ atau konjungsinya. Sedangkan pergantian hari ditandai

dengan tenggelamnya matahari.
Itu artinya puasa atau Idul Fitri belum bisa dimulai sesaat setelah

terjadinya ijtimak. Sebab puasa itu menggunakan perhitungan hari

sehingga harus menunggu saat terbenamnya Matahari saat Maghrib.

2. Teknik Perukyatan dan Pembuktian dalam Ru’yah Qabl al-Ghurub
Dalil-dalil yang digunakan dalam metode RQG, khususnya dalam
hal ru’yat al-hilal ini sebenarnya tidak jauh beda dengan dalil-dalil

rukyat yang digunakan metode-metode lain, yaitu dalil dari hadith

' Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 87.
% Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-ikutan..., 239.
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tentang perintah memulai dan mengakhiri puasa dengan rukyat (sumu li
ru’yatihi wa aftira Ii ru’yatihi...).”" Hanya saja dalam melakukan rukyat,
metode RQG ini menggunakan peralatan yang berbeda dengan metode
rukyat yang lain. Jika rukyat pada umumnya menggunakan mata
telanjang atau menggunakan bantuan teleskop biasa, maka rukyat dalam
metode RQG ini menggunakan teleskop dengan bantuan inframerah
serta penutup penghalang sinar Matahari. Bukan suatu hal yang
mengherankan jika teknik rukyat dalam metode RQG ini lain daripada
umumnya, karena perukyatan dalam RQG dilakukan pada siang hari,
jadi memerlukan peralatan yang berbeda.

Teknik perukyatan dalam metode RQG ini mengadopsi teknik
astrofotografi yang diperkenalkan oleh Thierry Legault. Meskipun
teknik astrofotografi sudah banyak digunakan oleh para astronom di
dunia, namun penggunaan teknik astrofotografi ala Thierry Legault ini
cukup beralasan, karena dia adalah pemegang rekor pemotretan hilal
siang hari. Bukan sebelum atau sesudah ijtimak, melainkan saat ijtimak
dengan jarak elongasi Bulan Matahari yang sangat dekat. Sebagaimana
yang ia tulis di website pribadinya, Thierry berhasil memotret Bulan
sabit tipis saat ijtimak pada tanggal 8 Juli 2013 pukul 07.14 GMT di
Elancourt, Prancis. Saat itu jarak elongasi Bulan Matahari hanya sekitar

4,6° ** Rekor tersebut merupakan rekor terbaru dalam dunia pemotretan

! Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 77.

2 Thierry Legault, “Record: The New Moon Crescent-July 8 2013”, dalam
http://legault.perso.sfr.fr/new_moon 2013july8.html diakses pada 17 Desember 2014.


http://legault.perso.sfr.fr/new_moon_2013july8.html

54

Bulan sabit pasca ijtimak mengalahkan rekor yang sebelumnya dipegang
oleh Martin Elsasser dari Jerman pada tahun 2008 yang pada saat itu dia
berhasil memotret Bulan yang berumur 4 jam 11 menit antara pukul
09.08 — 09.40 waktu setempat atau bahkan rekor yang dicapai oleh
Observatorium Boscha, ITB yang berhasil memotret bulan pada 15
September 2012 pukul 07.54 WIB, 17 jam sebelum terjadinya ijtimak.*
Oleh sebab teknik perukyatan dalam RQG ini menggunakan teknik
astrofotografi, maka tidak jarang RQG juga discbut dengan rukyat
astrofotografi.

Perukyatan dimulai dengan melakukan alignment teleskop ke
benda-benda langit (pada percobaan rukyat awal Ramadan 1435 H
kemarin dilakukan pada malam hari). Hal ini dilakukan untuk mencari
posisi Bulan melalui bintang-bintang, schingga teleskop diset untuk
mengikuti pergerakan Bulan secara otomatis melalui alat yang bernama
mounting yang memiliki motor penggerak. Dengan disertai GPS,
mounting akan mengunci posisi bulan sehingga tidak lepas dari
pantauan teleskop. Selanjutnya teleskop disambungkan ke komputer

untuk kemudian dilakukan perekaman secara video.**

» Thomas Djamaluddin, “Bulan Sabit Siang Hari Bukan Hilal Penentu Awal Bulan”, dalam
http://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/07/23/bulan-sabit-siang-hari-bukan-hilal-penentu-awal-
bulan/ diakses pada 17 Desember 2014. Untuk rekor pemantauan hilal dan pemotretan hilal yang
lain lihat Mohammad Odeh, “World Record Crescent Observations”, dalam
http://www.icoproject.org/record.html?&lzefldef diakses pada 17 Desember 2014.

* Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 126. Lihat juga Agus Mustofa, “Berburu Bulan Sabit di
Siang Hari”


http://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/07/23/bulan-sabit-siang-hari-bukan-hilal-penentu-awal-bulan/
http://tdjamaluddin.wordpress.com/2013/07/23/bulan-sabit-siang-hari-bukan-hilal-penentu-awal-bulan/
http://www.icoproject.org/record.html?&l=en#def

55

Untuk mengurangi sinar Matahari siang yang sangat silau, maka
digunakan penghalang sinar Matahari dari papan yang diberi lubang
(atau ada juga yang menggunakan semacam paralon yang dihubungkan
dengan bagian depan teleskop). Selain itu teleskop dilengkapi dengan
filter inframerah. Penggunaan filter inframerah ini bertujuan untuk
mengurangi cahaya silau dari Matahari. Berdasarkan keterangan Thierry
Legault, langit biru di siang hari itu 1000 kali lebih terang dibandingkan
dengan cahaya sabit Bulan, maka dari itu, untuk mereduksi terangnya
langit biru siang hari tersebut, maka digunakanlah inframerah sehingga
kecerlangan langit biru hanya 400 kali lebih terang dari cahaya sabit
Bulan.> Setelah itu dilakukan perekaman secara video selama beberapa
jam dan kemudian diolah menggunakan sofiware dengan koreksi medan
rata (flat field, koreksi piksel kamera), lalu ditingkatkan kontrasnya dan
diberi warna biru pada gambar latar belakangnya.*®

Teknik perukyatan ini - tergolong teknik perukyatan yang
memanfaatkan teknologi canggih sehingga memerlukan peralatan yang
bisa dibilang tidak murah harganya. Harga untuk satu set teleskop
rukyat astrofotografi ini berada dalam kisaran Rp. 100.000.000,- per
unit.”’ Pemantauan hilal siang hari tidak bisa dilakukan menggunakan
teleskop biasa, harus menggunakan teleskop yang menggunakan

inframerah sebagaimana yang diterangkan di atas. Bahkan pemantauan

* Thierry Legault, “Record: The New Moon Crescent-July 8 2013”
* Thomas Djamaluddin, “Bulan Sabit Siang Hari Bukan Hilal Penentu Awal Bulan”.
7 Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 113.
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hilal siang hari tidak bisa dilakukan dengan mata telanjang. Thierry
dalam satu pernyataannya memperingatkan
The very thin crescent of the New Moon cannot be observed
visually whatever the instrument (naked eye, binoculars,
telescope...). Moreover, pointing a celestial object that close to the
Sun is dangerous for the observer and his equipment if it is not
performed under the control of an experienced astronomer and with
the proper equipment.
Bulan sabit yang amat tipis di awal bulan tidak bisa diamati secara
visual menggunakan instrumen apapun (mata telanjang, teropong,
teleskop biasa...). terlebih lagi, mengarahkan objek benda langit
yang dekat dengan matahari itu membahayakan pengamat dan
peralatannya jika tidak dilakukan di bawah pengawasan astronom
berpengalaman dengan peralatan yang memadai.*®
Adapun untuk pembuktian keberhasilan rukyat dalam metode RQG
ini, cukup membuktikannya secara visual berupa foto hilal. Tidak ada
persyaratan harus disumpah terlebih dahulu atau dilaporkan dari orang
Islam yang adil sebagaimana pembuktian rukyat yang dikenal selama
ini, karena bukti secara visual obyektif berupa foto, terlebih di era
modern ini sudah cukup mewakili dan lebih meyakinkan dari sekedar
hanya laporan persaksian tanpa ada bukti visual.”’
Pembuktian sebagaimana tersebut di atas, sudah diterapkan pada
awal Ramadan 1435 H kemarin. Saat itu tim rukyat astrofotografi yang
dikomandoi oleh Agus Mustofa menyebar tim di enam titik pengamatan,

yaitu di Banda Aceh, Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Solo, dan

Malang. Namun pada saat itu, semua tim yang disebar tersebut gagal

** Thierry Legault, “Record: The New Moon Crescent-July 8 2013”.

¥ Agus Mustofa, “Ketika Orang Badui Modern Melihat Hilal”,  dalam
https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/ketika-orang-badui-modern-melihat-
hilal/10152174583526837 diakses pada 17 Desember 2014.


https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/ketika-orang-badui-modern-melihat-hilal/10152174583526837
https://www.facebook.com/notes/agus-mustofa/ketika-orang-badui-modern-melihat-hilal/10152174583526837
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memotret Bulan pasca ijtimak. Meskipun demikian, Agus Mustofa
menyampaikan bahwa awal Ramadan jatuh pada keesokan harinya (28
Juni 2014). Hal tersebut ditetapkan berdasarkan laporan dari Martin
Elsasser —yang notabene bukan orang Islam- yang berhasil memotret
Bulan sabit baru yang berumur sekitar tiga jam setelah ijtimak pada
tanggal 27 Juni 2014 pada pukul 12.53 waktu setempat.’® Dengan
diterimanya laporan dari Martin Elsasser yang berada di Jerman itu
sekaligus menegaskan bahwa rukyat dalam metode RQG adalah rukyat
global bukan hanya rukyat lokal. Selain itu pembuktian dalam RQG ini
juga mengubah paradigma pemahaman orang bahwa laporan rukyat
tidak harus dilaporkan dengan sumpah, bukti gambar sudah mencukupi.
Selain itu tidak ada persyaratan bahwa rukyat harus dilaporkan dari
orang Islam.

Meskipun menggunakan peralatan yang canggih, rukyat dalam
metode RQG bukannya tanpa kelemahan. Sebagaimana dalam rukyat
pada umumnya, rukyat dalam RQG ini juga terkendala dengan faktor
cuaca. Berhasil atau tidaknya rukyat sangat tergantung pada kondisi
langit. Thierry Legault sendiri mengingatkan agar rukyat dilakukan pada
lokasi-lokasi yang tidak terlalu berawan.’’ Sebagaimana yang terjadi
pada awal Ramadan 1435 H kemarin, semua tim rukyat astrofotografi
gagal memotret Bulan sabit pasca ijtimak karena hampir di semua lokasi

pengamatan tertutup awan. Bahkan Thierry Legault yang pada tahun

30 Ibid.

3! Agus Mustofa, Mengintip Bulan ..., 127-128.
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sebelumnya berhasil memecahkan rekor pemotretan Bulan sabit saat
ijtimak, kini pun gagal mengulang rekornya itu di Indonesia. Hal ini
memang logis karena kondisi geografis Indonesia dan Eropa sangat
berbeda. Indonesia dengan iklim tropisnya jauh memiliki banyak awan

di langit dibandingkan dengan kondisi langit Eropa.

C. Pandangan Elite Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur terhadap
Metode Ru’yah Qabl al-Ghurub

Pandangan elite di sini dimaksudkan untuk menilai dari sudut pandang
elite apakah metode RQG ini mempunyai keabsahan untuk menentukan awal
bulan Hijriyah, khususnya penentuan awal bulan yang berkenaan dengan
bulan-bulan ibadah, seperti Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah. Elite diambil
dari dua ormas besar Islam paling berpengaruh, khususnya dalam penentuan
awal bulan Hijriyah, yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa
Timur. Tidak semua elite masuk dalam cakupan ini, hanya elite yang terlibat
dalam metode RQG ini, baik saat workshop, pelatihan maupun kegiatan
RQG sendiri. Elite diambil dari kalangan ahli hisab/falak yang sedang atau
pernah tercatat dalam struktur kepengurusan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di tingkat wilayah Jawa Timur. Dipilihnya nama-nama elite
dalam penelitian ini bukan bermaksud menyampingkan elite-elite yang lain
baik dari Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Pemilihan nama-nama elite
ini adalah berdasarkan rekomendasi dari beberapa pihak, karena nama-nama

elite ini selain aktif dalam kegiatan hisab rukyat di organisasi masing-
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masing, juga pernah terlibat dalam kegiatan RQG, sehingga mereka
mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang lebih dalam hal RQG
dibandingkan dengan elite-elite yang tidak pernah terlibat dalam RQG ini.
Di samping itu dipilihnya elite-elite yang pernah terlibat dalam RQG ini
memudahkan penulis untuk menggali informasi yang lebih mendalam .
Tanggapan yang akan diberikan oleh para elite ini terkait dengan
pemahaman elite terhadap metode RQG, konsep hilal menurut elite dan
kesesuaiannya dengan hilal dalam metode RQG, waktu dan teknik
perukyatan, serta tanggapan terhadap pembuktian dalam metode RQG.
Berikut adalah pandangan elite dari dua ormas besar Islam, yaitu
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Jawa Timur.
1. Pandangan Elite Nahdlatul Ulama Jawa Timur
a) H. Shofiyulloh, ST. M.Si.
Beliau dilahirkan di Malang pada tanggal 24 September 1976.
Saat ini beliau bertempat tinggal di Kampung Baru Mojosari
Kepanjen Malang, tepatnya di kompleks Pondok Pesantren Miftahul
Huda 4. Keilmuan di bidang falak banyak ia dapatkan dari kyai-kyai
pesantren salaf yang menekuni bidang falak, di antaranya adalah
KH. Zubair Abdul Karim dari Pondok Pesantren Qomaruddin,
Bungah Gresik Jawa Timur, pengarang kitab ittifaq dhat al-bain, dan
KH. Nur Ahmad asal Jepara, Jawa Tengah, pengarang kitab Nur al-
Anwar. Sedangkan pendidikan falak secara formal ia dapatkan saat

menempuh pendidikan S-2 jurusan falak di Program pasca sarjana



60

IAIN Walisongo Semarang, Jawa Tengah. Saat ini beliau sedang
dalam proses S-3 di universitas yang sama.

Di kepengurusan wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur, beliau
saat ini menjabat sebagai Ketua Lajnah Falakiyah Nahdlatul Ulama
(LFNU) Jawa Timur untuk periode 2013 — 2018 setelah sebelumnya
menjabat sebagai wakil ketua LFNU untuk periode 2008 — 2013.
Adapun dalam kegiatan RGQ ini, beliau banyak mendapatkannya
saat Mukerda Hisab Rukyat di Jombang dan saat workshop
Astrofotografi di Surabaya.

Menurut Shofiyulloh, RQG sebenarnya tidak jauh beda dengan
konsep [itima’ Qabl al-Ghurub (1QG), hanya saja ada proses untuk
melihat dengan alat apakah sudah terjadi ijtimak atau belum, jika
sudah terjadi, maka sudah masuk awal bulan. Intinya memastikan
apakah sudah terjadi ijtimak atau belum. Beliau tidak sepakat
dengan pengertian hilal dalam RQG yang terjadi pada siang hari
setelah ijtimak. Menurut beliau, untuk tampaknya hilal itu harus
menunggu maghrib, sebab pada dasarnya hilal siang hari dalam RQG
itu belum tampak sinarnya, hanya karena ada proses pengolahan
citra hilal secara visual, sehingga piringan hilal terlihat. Lebih lanjut
beliau menerangkan bahwa hilal itu pantulan atau sinar dari Bulan

yang tampak dari bumi, baik tampaknya itu dengan mata telanjang
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atau dengan alat dan untuk tampaknya hilal dengan mata, maka
harus menunggu waktu maghrib.*

Terkait dengan waktu perukyatan dalam RQG yang dilakukan
siang hari, gus Shofi kurang sependapat, karena kaitannya dengan
pengertian hilal sebagaimana diterangkan di atas. Memang tidak ada
dalil yang mengatakan bahwa rukyat itu harus pada waktu maghrib,
namun beliau mendasarkan pendapatnya dengan pendapat-pendapat
ulama. Berdasarkan pembacaan beliau terhadap pendapat ulama-
ulama tersebut, rukyat yang mu’tabar adalah rukyat waktu maghrib,
hal itu karena potensi keterlihatan hilal saat maghrib itu
kemungkinan bisa sedangkan hilal sebelum maghrib itu mustahil
bisa dirukyat.”

Selanjutnya mengenai penggunaan teleskop inframerah untuk
memotret Bulan dalam RQG, beliau terlebih dahulu memberikan
pengertian kebolehan penggunaan alat untuk merukyat. Menurut
beliau, penggunaan alat untuk merukyat baru diperbolehkan jika
penggunaan alat tersebut hanya untuk memperjelas obyek saja,
artinya sebenarnya tanpa menggunakan alat pun, obyek tersebut
pada dasarnya bisa dilihat oleh orang yang mempunyai penglihatan
tajam. Akan tetapi jika alat itu berfungsi membuat obyek yang
sebenarnya tidak tampak dengan mata menjadi tampak dengan

bantuan alat tersebut, maka alat yang demikian tidak diperbolehkan.

32 Shofiyulloh, Wawancara, Malang, 16 Desember 2014.

33 Ibid.



62

Penggunaan teleskop inframerah masuk dalam kategori alat yang
tidak diperbolehkan itu. Menurut Shofiyulloh, hilal siang hari pasca
ijtimak itu sebenarnya tidak bisa dilihat oleh siapapun dengan mata
biasa, dan baru bisa dilihat jika menggunakan bantuan alat tersebut
dan itu pun harus melalui proses pencitraan (faswir) terlebih dahulu.
Maka dari itu rukyat sebagaimana dalam RQG tidak bisa diterima.
Lebih lanjut beliau menuturkan bahwa rukyat, utamanya yang
dilakukan saat terbenam Matahari merupakan cara penentuan awal
bulan termudah dibandingkan dengan rukyat siang hari atau dengan
metode hisab.**

Pembuktian rukyat sebagaimana dalam RQG yang cukup
menggunakan bukti gambar, menurut beliau tidak bisa diterima,
kecuali apabila orang yang melihat hilal itu benar-benar melihat hilal
secara langsung tanpa melalui proses pencitraan, maka bukti
tersebut diterima. Adapun laporan yang disampaikan oleh orang non
Islam sebagaimana dalam RQG, menurut Shofiyulloh tidak bisa
diterima, karena persaksian itu harus datang dari orang yang adil,
adapun orang non Islam, tentu saja bukan termasuk kategori orang
yang adil. Landasan yang beliau gunakan adalah hadith tentang
laporan rukyat yang disampaikan oleh orang Badui kepada

Rasulullah. Dari hadith tersebut beliau menangkap bahwa meskipun

3% Ibid.
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orang itu adalah orang Badui, tetapi orang tersebut beragama Islam
terbukti dengan kesediaannya untuk bersyahadat.™
H. Abdul Muid

Beliau dilahirkan di Gresik pada tanggal 10 Maret 1974. Beliau
saat ini tinggal di JI. Kyai Sahlan 13 No. 22 Manyar Gresik Jawa
Timur. Keahliannya di bidang falak banyak ia dapatkan dari kyai-
kyai Pesantren Salaf. Beliau banyak menguasai perhitungan-
perhitungan falak klasik maupun modern. Salah satu kyai yang
paling banyak mempengaruhinya adalah  KH. Ahmad Ghazali
Muhammad Fathullah. Selain mahir dalam perhitungan-perhitungan
falak, beliau juga mahir dalam bidang IT. Di antara sofiware yang
pernah beliau buat adalah software Irshad al-murid, yang diadopsi
dari perhitungan dalam kitab irshad al-murid atas permintaan KH.
Ahmad Ghazali langsung. Selain membuat software, beliau juga
sering membuat perhitungan kitab dalam bentuk Microsoft Excel
sehingga memudahkan orang awam untuk melakukan perhitungan,
baik perhitungan awal waktu shalat, bayangan kiblat, awal bulan,
bahkan gerhana.

Saat ini beliau tercatat sebagai anggota Lajnah Falakiyah
Nahdlatul Ulama Jawa Timur. Selain itu di tingkat Kecamatan,
beliau tercatat sebagai ketua Lajnah Falakiyah MWC NU kecamatan

Manyar dan di tingkat kabupaten beliau tercatat sebagai Dewan

35 Ibid.
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Pakar Lajnah Falakiyah NU Kabupaten Gresik. Abdul Muid ini
tergolong orang yang hobi melakukan pengamatan benda-benda
angkasa. Secara rutin, hampir tiap bulan, beliau selalu melakukan
ru’yat al-hilal, atau kalau ada peristiwa gerhana, beliau tidak pernah
ketinggalan untuk melakukan pemantaun gerhana. Dalam hal
pengetahuannya tentang RGQ ini, beliau dapatkan saat mengikuti
Mukernas Hisab Rukyat di Bogor. Beliau juga pernah mengikuti
pemantauan hilal RQG ini di Tanjung Kodok Lamongan untuk
pengamatan awal bulan Rajab 1435 H.

RQG menurut Abdul Muid adalah rukyat yang dilakukan siang
hari sebelum maghrib yang secara praktek bisa jadi dilakukan
sebelum ijtimak atau sesudah ijtimak, ketika posisi Matahari tinggi,
artinya rukyat tidak bisa dilakukan ketika Bulan berada di sekitar
ufuk, sebab jika terlalu dekat dengan ufuk, Bulan sulit diamati.
Beliau mengkritisi model rukyat siang hari dalam RQG ini, sebab
dalam RQG, rukyat tidak mempertimbangkan ufuk, sementara
rukyat yang mu’tabar adalah rukyat yang dilakukan saat maghrib
(mempertimbangkan ufuk). Ketika Matahari terbenam, Bulan berada
di atas ufuk dan mungkin untuk dilihat. Beliau menekankan bahwa
penentuan awal bulan itu harus mempertimbangkan ufuk dengan
pernyataannya

“Apabila tidak mempertimbangkan ufuk, lantas apa yang

membedakan Bulan sebelum dan sesudah ijtimak? sebab selama
elongasi Bulan Matahari itu lebih dari 4 derajat (rekor
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pemotretan Thierry Legault), Bulan sebenarnya tidak pernah
mati dan sangat mungkin bisa diamati (dengan alat khusus),
lantas mana yang dimaksud Bulan sesudah ijtimak itu, wong
Bulan itu ada terus”™°

Model perukyatan seperti ini, menurut beliau menyalahi hadith
sumu [i ru’yatih... sebab meskipun dalam hadith tersebut secara
redaksi tidak disebutkan bahwa rukyat harus dilakukan waktu
maghrib, namun secara fi’/liyah, rasul melakukannya pada saat
maghrib. Adapun pembedaan batas hari dan batas bulan dalam RQG,
menurut beliau tidak bisa diterima, karena batas bulan dan hari itu
satu, yaitu waktu terbenamnya Matahari (maghrib). Dalam hal ini,
Abdul Muid memiliki pemahaman yang sama dengan Shofiyulloh
terhadap konsep hilal. >’

Dalam melakukan perukyatan model RQG, pada dasarnya
Bulan tidak bisa dipantau secara langsung meskipun secara video.
Gambar Bulan baru bisa didapat setelah melalui proses pengolahan
gambar dengan menggunakan sofiware yang bernama /RIS. Menurut
beliau, model perukyatan sebagaimana RQG yang menggunakan
teleskop inframerah yang disambungkan ke laptop itu diperbolehkan,
meskipun para ulama masih terjadi perbedaan pendapat terkait hal
ini. Beliau memberikan batasan kebolehan penggunaan alat untuk
merukyat. Menurut beliau, teleskop dan mata itu hukumnya sama,

selama teleskop itu sifatnya optical bukan radar, artinya jika antara

3% Abdul Muid, Wawancara, Gresik, 29 November 2014.

37 Ibid.
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teleskop dengan obyek itu ada penghalang lantas obyek tidak
terlihat, maka penggunaan teleskop itu diperbolehkan. Namun
apabila antara teleskop dan obyek itu ada penghalang tetapi obyek
masih bisa ditangkap, maka teleskop yang demikian tidak
diperbolehkan. Masalah penggunaan laptop untuk melihat itu adalah
hal kedua, sebab alat utama sebenarnya adalah teleskop. Teknik
perukyatan sebagaimana dalam RQG itu sifatnya optical, artinya
jika ada penghalang di depan obyek, maka obyek tidak bisa
diamati.’®

Adapun dalam hal pembuktian, beliau mengapresiasi
pembuktian melalui gambar, karena rukyat bisa dibuktikan secara
ilmiah. Hanya saja beliau mempermasalahkan pembuktian gambar
yang tidak asli, artinya sudah melalui pemrosesan gambar dengan
software. Kalau gambarnya masih asli tanpa ada proses atau video
secara langsung, pembuktian tersebut masih diterima, sebab menurut
beliau, NU sendiri pernah melakukan pembuktian melalui video itu,
tepatnya di Masjid Agung Jawa Tengah. Hanya saja perukyatan
tetap dilakukan pada waktu maghrib. Pada saat itu hilal tidak bisa
diamati, namun setelah video pengamatan hilal itu diputar ulang,
hilal bisa diamati melalui video tersebut. Meskipun demikian,
pembuktian melalui gambar atau video tetap harus menggunakan

persaksian atau sumpah. Karena secara syar’i harus dilakukan seperti

38 Ibid.
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itu. Mengenai kesaksian yang dilaporkan dari orang non Islam
sebagaimana Elsasser, menurut Abdul Muid tidak menjadi masalah,
sebab persyaratan Islam dalam ranah ilmiah (ranah obyektif) bukan

merupakan suatu keharusan.*’

2. Pandangan Elite Muhammadiyah Jawa Timur

a) Dr. H. Sriyatin Shodiq, SH. M.Ag

Beliau dilahirkan di Lamongan pada tanggal 15 Februari 1966.
Saat ini beliau bertempat tinggal di Jalan Pagesangan 4 Nomor 107,
Surabaya Jawa Timur. Beliau merupakan tokoh Muhammadiyah
yang mempunyai perhatian yang tinggi terhadap ilmu falak.
Keilmuwannya di bidang falak, banyak ia peroleh dari kyai-kyai
salaf dan pakar-pakar astronomi modern, sehingga selain ahli di
bidang hisab klasik, juga ahli di bidang hisab kontemporer yang
sudah memanfaatkan teknologi mutakhir. Beliau pernah belajar falak
ke KH. Salamun Paciran Lamongan, KH. Zubair Abdul Karim
Bungah Gresik, KH. Nur Ahmad Jepara, KH. Mahfud Anwar
Jombang, Drs. H.M. Barmawi, Drs. HM. Yusuf Ilyas, Drs. H.
Wahyu Widiana, Dr. Muji Raharto dari ITB yang juga merupakan
kepala Boscha, dan masih banyak tokoh lainnya.

Di Organisasi Muhammadiyah, beliau pernah tercatat sebagai
anggota Majelis Tarjih dan Tajdid Pengurus Wilayah

Muhammadiyah Jawa Timur sejak tahun 1991 sampai dengan tahun

3 Ibid.
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2000. Saat ini beliau tercatat sebagai anggota Devisi Hisab dan
IPTEK Majelis Tarjih dan Tajdid Pengurus Pusat Muhammadiyah.
Beliau juga salah satu penulis buku pedoman hisab Muhammadiyah.
Selain kesibukannya di organisasi Muhammadiyah, beliau juga
memimpin yayasan al-Falakiyah yang merupakan lembaga diklat
hisab dan rukyat di wilayah Surabaya. Di samping itu, beliau juga
berprofesi sebagai hakim Pengadilan Agama, dan saat ini beliau
ditugaskan untuk dinas di Pengadilan Agama Denpasar. Beliau
banyak mengikuti kegiatan RQG baik pada saat pertemuan-
pertemuan hisab rukyat maupun praktek rukyat di lapangan. Beliau
juga menjadi koordinator tim RQG untuk lokasi pengamatan pantai
Ngliyep Malang.

RQG menurut Sriyatin adalah salah satu metode penentuan
kalender baik yang berhubungan dengan bulan-bulan terkait bulan
ibadah atau bukan, dengan berdasarkan ijtimak yang terjadi sebelum
Matahari terbenam dan dilakukan menggunakan alat teknologi,
karena tanpa alat tersebut, pengamatan hilal tidak akan bisa
teramati. Secara ringkas beliau menuturkan bahwa RQG adalah
rukyat yang dilakukan siang hari sebelum terbenam Matahari.
Beliau setuju dengan konsep hilal dalam RQG ini. Menurutnya,
pemahaman hilal yang harus menunggu terbenam Matahari itu hanya
dikenal di Indonesia saja. Berdasarkan pengamatannya, di negara-

negara Islam lain, hilal itu dipahami dengan Bulan baru setelah
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ijjtimak, bukan saat terbenam Matahari. Terlebih setelah ada
pembuktian bahwa hilal itu bisa diamati setelah ijtimak bahkan saat
ijtimak.*

Sriyatin sangat mengapresiasi metode RQG ini, baik dalam hal
waktu, teknik dan pembuktian dalam rukyat. Menurutnya RQG
adalah solusi jalan tengah untuk penentuan kalender baik yang
berkaitan dengan bulan ibadah atau bukan. Beliau tidak
mempermasalahkan waktu perukyatan yang dilakukan siang hari
serta teknik perukyatan dengan menggunakan teleskop inframerah
dan pemrosesan gambar melalui pencitraan gambar, sebab justru
dengan alat tersebut, solusi jalan tengah akan dihasilkan.
Berdasarkan keberhasilan pemotretan hilal saat ijtimak itu, Sriyatin
berani mengubah paradigmanya tentang hilal, karena selama ini hilal
memang baru bisa diamati setelah terbenam Matahari. Namun
berdasarkan penemuan Thierry Legault itu hilal bahkan bisa diamati
siang hari saat ijtimak. Hilal yang selama ini dipahami hanya bisa
terlihat setelah terbenam Matahari menjadi tidak berlaku sebab hilal
bisa dilihat setelah ijtimak terjadi. Terkait hal ini beliau memberikan
pernyataan “Tanyakan pada siapa saja, Bulan sudah terjadi ijtimak
lantas bisa rukyat, apakah itu tidak termasuk hilal? Kalau tidak

disebut hilal, lantas disebut apa?”

0 Sriyatin Shodiq, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2014.
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Dengan adanya penemuan itu, Sriyatin secara pribadi siap

berpindah ke konsep Jjtima’ qgabla al-ghurub (1QG), karena 1QG

terbukti ilmiah sebab bisa dibuktikan meskipun dengan proses

pencitraan sedemikian rupa. Menurutnya untuk menentukan awal

bulan tidak harus menunggu maghrib sebagaimana yang dilakukan

selama ini. Namun demikian, Sriyatin juga mengkritisi penentuan

awal bulan melalui rukyat ini. Menurut beliau rukyat untuk zaman

sekarang itu sangat sulit dilakukan. Hal ini disebabkan oleh faktor-

faktor berikut:

)

2)

3)

Keadaan geografis yang tidak mendukung

Secara geografis, Indonesia dengan iklim tropisnya mempunyai
kondisi yang berbeda dengan di Arab (di mana hadith tentang
rukyat diturunkan). Hal ini juga diperparah dengan perubahan
musim dan cuaca yang tidak teratur.

Rukyat membutuhkan biaya yang besar

Rukyat sangat sulit jika tidak menggunakan teleskop, sedangkan
harga teleskop sendiri sangat mahal, apalagi teleskop inframerah
yang digunakan dalam teknik astrofotografi. Selain itu rukyat
juga harus dilakukan banyak orang, maka dari itu perlu dana
logistik yang tidak sedikit.

Selama ini kualitas rukyat selalu dipertanyakan

Menurut Sriyatin, meskipun orang yang berhasil merukyat itu

disumpah, seharusnya ada data visual yang menunjukkan bahwa
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hilal itu benar-benar teramati. Selama ini di Indonesia belum
mengakomodir hal tersebut, yang terpenting bulan sudah di atas
dua derajat dan orang yang bersangkutan mau disumpah, maka
persaksian diterima.
Rukyat dalam RQG ini ia istilahkan sebagai 1QG computerized,
yaitu penegasan IQG melalui teknik komputerisasi sebagaimana
dalam RQG. Dalam hal ini rukyat tidak harus dilakukan setiap
menentukan awal bulan. Rukyat hanya sebagai sarana membuktikan
bahwa hilal setelah ijtimak itu ada. Dengan demikian, secara
keseluruhan, Sriyatin menerima RQG ini sebagai solusi jalan tengah

penyatuan awal bulan Hijriyah.*'

b) Drs. H. Fathurrohman, M.Psi.

Beliau dilahirkan di Jombang pada tanggal 5 September 1958.
Beliau saat ini bertempat tinggal di Jalan Mayjen Sungkono Nomor
50 Jombang Jawa Timur. Keilmuannya di bidang falak
didapatkannya secara autodidak. Beliau secara intens menggeluti
dunia falak ini sejak tahun 1993. Praktis setelah ada peristiwa
laporan rukyat kontroversial yang terjadi di Cakung Jakarta. Setelah
itu beliau mendalami falak di Kyai-kyai dan Tokoh Muhammadiyah,
di antaranya KH. Syamsul Arifin, KH. Barmawi, Dr. H. Sriyatin

Shodiq, M.Ag. dan tokoh-tokoh Muhammadiyah yang lain.

4 Ibid.
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Beliau tergabung dalam kepengurusan Muhammadiyah sejak
tahun 1998 hingga sekarang. Saat ini beliau tercatat sebagai
sekretaris Devisi Hisab Majelis Tarjih dan Tajdid Pengurus Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur. Beliau pernah terlibat dalam kegiatan
RQG saat pelatihan-pelatihan maupun workshop. Beliau juga
ditugasi untuk menjadi koordinator tim RQG mewakili PWM Jatim
untuk lokasi pengamatan masjid al-Akbar Surabaya.

Menurut Fathur, RQG itu sebenarnya adalah metode ilmiah
untuk menentukan posisi hilal berdasarkan hisab dan bukan
merupakan metode penentuan awal bulan. Hilal secara umum
diartikan sebagai kenampakan Bulan akibat dari pendaran cahaya
Matahari sesudah terjadinya konjungsi/ijtimak.*?

Penetapan awal bulan merupakan ranah fa’agqul, sehingga
dalam hal penentuan awal bulan itu terdapat ruang ijtihad di
dalamnya. Beliau menyamakannya dengan penetapan awal waktu
salat yang cukup melihat jam tanpa harus melihat Matahari setiap
akan waktu salat. Rukyat bukanlah fa’abbud, melainkan sebuah cara
observasi untuk menentukan waktu. Ketika rukyat diartikan sebagai
ta’aqqul, maka penggunaan alat astrofotografi sebagaimana yang

digunakan dalam RQG tidak masalah. Beda lagi ketika rukyat itu

42 Fathurrohman, Wawancara, Jombang, 20 Desember 2014.
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ta’abbud, maka rukyat yang harus dilakukan menggunakan mata
sebagaimana rukyat konvensional.*’

Pada intinya, menurut Fathur, penentuan awal bulan itu
berdasarkan hisab hakiki wujud al-hilal, artinya Bulan sudah eksis
saat Matahari terbenam, karena menurut beliau, metode ini
merupakan metode yang ilmiah. Sementara rukyat, menurut beliau
masih sangat sulit digunakan utamanya di Indonesia dengan
kelembaban udara yang sedemikian rupa. Selama ini keberhasilan
rukyat yang paling ilmiah itu adalah rukyat dengan kriteria Danjon,
dan berdasarkan kriteria ini, Indonesia yang notabene negara Islam
paling timur merasa kurang diuntungkan, sebab Bulan itu semakin
ke timur semakin rendah ketinggiannya saat terbit, dan akan
tertinggal dengan negara-negara Islam yang terletak di barat seperti
Arab Saudi, Maroko dan sebagainya.44

RQG bukanlah penentuan awal bulan sebagaimana yang
disampaikan oleh Agus Mustofa selaku penggagas metode tersebut.
Menurut Fathur, RQG hanya sebagai sarana untuk menguji
kebenaran hisab hakiki yang digunakan untuk menentukan wujud al-
hilal. Hal ini mirip dengan pengujian hisab melalui peristiwa gerhana

Matahari. Jadi pada intinya, berhasil atau tidaknya pengamatan

“ Ibid.
* Ibid.
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Bulan setelah ijtimak itu tidak berpengaruh terhadap penentuan awal
bulan.*”

Laporan rukyat menggunakan gambar (faswir) selama ini belum
pernah dilakukan. Laporan hanya dengan menggunakan sumpabh.
Beliau meragukan pelaporan rukyat yang hanya menggunakan
sumpah, sebab jika tidak ada bukti seperti gambar atau semacamnya,
maka sangat dimungkinkan terjadi kebohongan atau ketidakbenaran
hasil rukyat. Beliau mencontohkan kasus kesalahan merukyat di
Madura sekitar tahun 2007 di mana pada saat itu terdapat perbedaan
antara salah satu ormas Islam dengan pemerintah dalam menentukan
awal bulan ini akibat perbedaan pandangan terhadap keabsahan
laporan rukyat. Melihat dengan mata, menurut beliau dapat
menimbulkan halusinasi, sehingga benda yang sebenarnya bukan
hilal dikira hilal karena halusinasi itu.*®

Rukyat boleh saja dilaporkan dari orang yang non Islam, sebab
rukyat adalah ranah fa’agqul dan ranah ilmiah obyektif. Ketika
mereka bisa membuktikan bahwa bulan bisa diamati, maka hal
tersebut bisa diterima. Sebagai bukti, banyak kriteria-kriteria terkait
hal ini dikemukakan oleh orang non Islam. Seperti Danjon yang
bukan merupakan seorang Muslim. Sama juga dengan kriteria waktu

Subuh dan Isya’ itu yang merumuskan adalah orang Inggris yang

* Ibid.
4 Ibid.
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bukan Muslim dan saat ini kriteria tersebut diterima oleh dunia
sebagai kriteria awal waktu Isya’ dan Subuh.*’

Di akhir pembicaraan, beliau memberikan pernyataan “Sebagai
metode observasi, RQG ini bagus untuk dikembangkan, namun
bukan satu J7fem untuk penentuan awal bulan. Hanya sebagai
pembuktian hasil hisab hakiki saja.” Selama ini keberhasilan teknik
astrofotografi dalam RQG di Indonesia sebagaimana yang digagas
oleh Agus Mustofa belum banyak yang berhasil. Beberapa kali
memang berhasil namun jarak teramatinya Bulan dengan peristiwa
ijjtimak itu masih hitungan jam dan masih kalah jauh dengan rekor

Thierry Legault maupun Martin Elsasser.*®

Y Ibid.
* Ibid.



